ABSTRAK

PT. Garuda Mas Perkasa merupakan perusahan yang bergerak di bidang produksi
sandal swallow. Proses kinerja dari bagian tiap pelaksanaan produksi selalu diawasi oleh
karu (mandor) yang merupakan orang yang memimpin buruh-buruh lepas. Dengan
menggunakan sistem karu (mandor), perusahaan konstruksi hanya berhubungan dengan karu
(mandor) saja sebagai pihak ketiga, tidak perlu berhubungan/ bertanggung jawab terhadap
buruh. Sehingga perusahaan harus memiliki karu (mandor) yang memiliki wawasan penuh
dalam pelaksanaan produksi. Proses pemilihan karu (mandor) pada PT. Garuda Mas Perkasa
masih dilakukan secara manual dengan mencatat satu persatu nama karyawan yang akan di
analisis kemudian diinput oleh HRD menggunakan microsoft excel 2003, dan melakukan
penilaian dari karyawan secara langsung. Proses penilaian karu dinilai dari segi kedisplinan,
lama bekerja, keaktifan, pengalaman kerja dan prestasi karyawan, proses penilaian masih
menggunakan buku arsipan kertas biasa yaitu rekapan buku kerja sehingga sering terjadi
kesalahan dalam penentuan karyawan yang akan di angkat menjadi karu (mandor). Selama
ini proses penilaian menentukan jabatan karu (mandor) tetap belum melalui sistem
komputerisasi yang terintegrasi dengan database khusus, sehingga kesulitan dalam
memperoleh hasil seleksi para kandidat, kesulitan dalam mengambil keputusan menentukan
jabatan karu (mandor), kesulitan dalam pemberkasan untuk bahan evaluasi berikutnya.
Terdapat banyak faktor lain untuk menilai seseorang untuk menempati posisi tertentu seperti
daya tahan, ketekunan dan ketelitian atau keahlian yang lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat
dikelola oleh sebuah sistem yang dapat membantu untuk pengambilan keputusan.
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